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Penelitian bertujuan  untuk menganalisis pengaruh konflik peran ganda terhadap 
kinerja karyawan yang dimoderasi oleh self efficacy. Populasi penelitian adalah 
seluruh karyawan yang bekerja di Perum Perhutani KPH Randublatung. Teknik 
pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan mengambil 60 responden 
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Penelitian ini menggunakan 
Moderated Regression Analysis (MRA). Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
hasil pada model pertama menunjukkan bahwa variabel konflik perangan ganda 
berpengaruh secara negative dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Lalu pada 
model kedua menunjukkan bahwa self  efficacy berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Pada model  ketiga menunjukkan bahwa 
self  efficacy bukan merupakan variabel pemoderasi bagi hubungan antara konflik 
peran gandadengan kinerja karyawan. 
 





The study aims to analyze the influence of multiple role conflicts on employee 
performance which is moderated by self efficacy. The study population is all of 
employees who worked at Perhutani Public Corporation KPH Randublatung. 
Data collection techniques using questionnaires by taking 60 respondencesbased 
on criteria. This study uses a Moderated Regression Analysis (MRA). Based on 
the results of the study, the first model show that the multiple role conflict 
variables negatively and significantly affect employee performance. Then in the 
second model shows that self efficacy has a positive and significant effect on 
employee performance. In the third model shows that self efficacy is not a 
moderating variable for the relationship between multiple role conflict and 
employee performance. 
 







Sumber daya manuasia dan perusahaan adalah dua kompenen yang tidak 
bisa dipisahan. Globalisasi dan modernisasi dalam bidang industri hampir 
mengurungkan keinginan sumber daya manusia untuk bekerja, namun 
demikian sumber daya manusia akan tetap dibutuhkan oleh perusahaan, karena 
tanpa sumber daya manusia suatu perusahaan mustahil dapat berjalan sendiri. 
Sumber daya manusia selalu terlibat dalam setiap proses manajemen dalam  
perusahaan. Secara tidak langsung kineja sumber daya manusia memegang 
kenci utama dalam menjalankan kehidupan perusahaan. Arikunto (2011) 
“Apabila sumber daya manusia memiliki kualitas yang baik maka laju 
kehidapan perusahaan akan berjalan dengan baik”. 
Kinerja karyawan merupakan hal yang penting dalam upaya perusahaan 
untuk mencapai tujuannya. Kinerja yang tinggi mengandung arti terjadinya 
peningkatan efisiensi, efektivitas, dan kualitas yang lebih tinggi dari 
penyelesaian serangkaian  tugas yang dibebankan kepada karyawan dalam 
suatu perusahaan. 
Kinerja sumber daya  manusia khususnya di Indonesia sebagaimana pada 
umumnya juga sangat kompleks dan dipengaruhi oleh sistem yang 
melingkupinya. Banyak faktor yang dapat  mempengaruhi kinerja karyawan 
antara lain kemapuan, motivasi, budaya organisasi, konflik, gaya 
kepemimpinan dan masih banyak yang lainnya. Kinerja karyawan akan 
dikatakan baik apabila karyawan mempunyai keahlian (skill) yang tinggi, 
bersedia bekerja karena digaji atau diberi upah sesuai dengan perjanjian dan  
mempunyai harapan masa depan yang lebih baik. 
Self efficacy sangat diperlukan dalam mengembangkan kinerja karyawan 
karena dengan  adanya  self efficacy dalam diri individu akan menimbulkan 
keyakinan akan kemampuan untuk  menyelesaikan  pekerjaan  yang  diberikan 
secara tepat waktu. Self efficacy sangat penting karena self efficacy banyak 
menentukan dan mempengaruhi aspek-aspek kehidupan, diantaranya potensi 
menangani stressor untuk menghadapi lingkungan baru dan prestasi kerja. 
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Faktor yang perlu diperhatikan terkait kinerja karyawan adalah konflik. 
Konflik terjadi di lingkungan dimana satu pihak merasa tujuannya telah 
ditentang atau terkena pengaruh negatif oleh pihak lain. Perbedaan di dalam 
organisasi sering menyebabkan terjadinya ketidakcocokan yang akhirnya 
menimbulkan konflik. Konflik yang biasa terjadi adalah karena banyaknya 
individu yang menjalani peran ganda. 
Kondisi  ekonomi  yang  kurang  baik  membuat  setiap  keluarga  di 
Indonesia harus bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
Pada saat ini tidak hanya suami saja yang harus bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan  hidup  keluarganya,  tetapi  banyak  istri  yang  bekerja  juga. 
Kecenderungan pasangan suami istri yang ada saat ini adalah keduanya bekerja 
(dual career). Pola keluarga seperti ini mengakibatkan sulitnya pembagian 
waktu antara tuntutan pekerjaan dan keluarga. Perum Perhutani adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang kehutanan, yang mempunyai tugas untuk 
menyelenggarakan kegiatan pengelolaan Sumber Daya Hutan (SDH)  dengan 
memperhatikan aspek produksi/ekonomi, aspek sosial dan aspek lingkungan. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk:  
a. Menganalisis pengaruh negatif konflik peran ganda terhadap kinerja 
karyawan di Perum Perhutani KPH Randublatung. 
b. Menganalisis pengaruh positif self efficacy terhadap kinerja karyawan di 
Perum Perhutani KPH Randublatung. 
c. Menganalisis apakah self efficacy memoderasi pengaruh konflik peran 
ganda terhadap kinerja karyawan di Perum Perhutani KPH Randublatung. 
Hasibuan (2006) “Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai 
seseorang dalam melakukan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya 
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu”. 
Kinerja merupakan indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat 




Panji (2010) “Konflik adalah sikap saling mempertahankan diri sekurang-
kurangnya diantara dua kelompok yang memiliki tujuan dan pandangan 
berbeda dalam upaya mencapai satu tujuan sehingga mereka berada dalam 
posisi oposisi, bukan kerjasama”. Peran adalah bagian yang dimainkan 
individu pada setiap keadaan dan cara tingkah lakunya untuk menyelaraskan 
diri dengan keadaan. Netemeyer dalam Hennessy (2015) “Konflik peran ganda 
sebagai konflik yang muncul akibat tanggung jawab yang berhubungan dengan 
tuntutan yang menganggu pekerjaan, waktu dan ketegangan dalam keluarga”. 
Bandura dalam Indrawati (2011) “Self efficacy merupakan keyakinan yang 
dipegang oleh seseorang tentang kapasitasnya dan juga hasil dari yang akan 
diperoleh berdasarkan kerja kerasnya”. Lee dan Bobko (1994) dalam Engko 
(2008) menyatakan bahwa individu yang memiliki self efficacy tinggi akan 
mencurahkan seluruh usaha dan perhatian untuk mencapai tujuan dan  
kegagalan yang terjadi serta membuatanya berusaha lebih giat lagi. 
2. METODE  
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini 
terdiri dari kinerja, konflik peran ganda, dan self efficacy. Populasi dalam 
penelitian yaitu seluruh seluruh karyawan yang bekerja di Perum Perhutani 
KPH Randublatung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
teknik purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan. Sampel yang 
ambil atau digunakan berjumlah 60 responden. Data yang digunakan dalam 
penelitian yaitu data primer yang bersumber dari kuesioner. Metode analisis 


















3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel.1 Hasil Uji Regresi Model Pertama 
Variabel Coefficient 
Beta 
Beta thitung sig. 
(Constant)  22,702  14,540 0,000 








    
Fhitung = 5,913 (sig. 0,018) 
Sumber: Data yang telah diolah, 2018 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar -2,432 dengan nilai sig. 0,018 artinya terdapat pengaruh negatif dan 
signifikan dari konflik peran ganda terhadap kinerja karyawan.  
Tabel.2 Hasil Uji Regresi Model Kedua 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 
(Constant)  15,335  7,268 0,000 
Konflik Peran Ganda (X) -0,134 -0,289 -2,670 0,010 









    
Fhitung = 14,277 (sig. 0,000) 
Sumber: Data yang telah diolah, 2018 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji t diperoleh nilai thitung sebesar 
4,543 dengan nilai sig. 0,000 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan 
dari self efficacy terhadap kinerja karyawan. Pada uji F diperoleh nilai Fhitung 
sebesar 14,277 dengan nilai sig. 0,000. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 
variabel konflik peran ganda dan self efficacy berpengaruh secara simultan atau 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan. Hasil perhitungan untuk nilai R 
square (R
2
) diperoleh angka 0,334 yang berarti variabel konflik peran ganda 
dan self efficacy (variabel independen) dapat menjelaskan variasi dari variabel 
dependennya yaitu kinerja karyawan sebesar 33,4%, sedangkan sisanya (100%-
33,4% = 66,6%) dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan 





Tabel.3 Hasil Uji Regresi Model Ketiga 
Variabel Coefficient Beta Beta thitung sig. 
(Constant)  12,880  5,109 0,000 
Konflik Peran Ganda (X) -0,709 -0,639 -2,094 0,037 
Self Efficacy (M) 0,585 0,740 4,114 0,000 








    
Fhitung = 10,821 (sig. 0,000) 
Data yang telah diolah, 2018 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada uji t diperoleh nilai thitung 
sebesar -1,714 dengan nilai sig. 0,092 yang artinya self efficacy tidak 
memoderasi pengaruh konflik peran ganda terhadap kinerja karyawan. 
Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Kuswati dan Maya (2014), dan Muallifah dan Astuty(2016), menunjukkan 
bahwa konflik peran ganda berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi konflik peran ganda 
yang dihadapi oleh karyawan maka kinerjanya secara signifikan akan 
mengalami penuruan, dikarenakan karyawan di Perum Perhutani KPH 
Randublatung kurang konsentrasi dalam bekerja karena memikirkan urusan 
pribadi yang berada di luar pekerjaan, lalu dengan adanya peran dimana 
karyawan Perum Perhutani KPH Randublatung harus memenuhi pekerjaan di 
kantor serta harus pula memenuhi pekerjaan di rumah membuat karyawan 
tersebut mengalami kesulitan dalam menanganinya sehingga berdampak pada 
merosotnya kinerja dari karyawan tersebut. 
Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rizki Dian Noviawati (2016), 
dan Maulina Iska (2017) menunjukkan bahwa self efficacy berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, dikarenakan karyawan di Perum 
Perhutani KPH Randublatung mempunyai keyakinan yang tinggi tentang 
potensi yang dimiliki untuk menyelasaikan tanggung jawab dan pekerjaan yang 
diberikan. Para karyawan tersebut tidak memiliki kepercayaan diri yang tinggi 
dan merasa bahwa dengan adanya peran ganda maka segala bentuk pekerjaan 
dan tanggung jawab yang diemban tidak akan selesai serta menimbulkan 
banyak permasalahan. Sehingga karyawan Perum Perhutani KPH 
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Randublatung tidak mau menerima dan menjalankan tugasnya bila memiliki 
peran ganda, maka sangat berdampak negatif pada kinerjanya dan kinerja 
organisasi. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa Konflik Peran Ganda berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani KPH Randublatung. Self efficacy 
memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja karyawan Perum 
Perhutani KPH Randublatung dan Self efficacy berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan Perum Perhutani KPH Randublatung. 
Self efficacy bukan merupakan pemoderasi dalam hubungan antara konflik 
peran ganda dengan kinerja karyawan Perum Perhutani KPH Randublatung. 
Saran peneliti untuk penelitian selanjutnya antara lain sebaiknya dilakukan 
pada berbagai perusahaan atau instansi sejenis Perum Perhutani KPH 
Randublatung, hal ini bertujuan agar hasil penelitian dapat membandingkan 
kinerja para karyawannya. Peneliti selanjutnya sebaiknya menambakan 
referensi data lain sebagai acuan dan jumlah responden yang lebih banyak atau 
setidaknya memenuhi target awal. 
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